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Abstract 

This community service activity aimed to improve students’ knowledge and skills in handling and preventing sports injuries through 
a systematic and applicable training program. The activity was conducted at SMP Negeri 18 Banda Aceh involving 30 students as 
participants. The method used was an educative-participatory approach through interactive lectures, demonstrations, and direct 
practice using the RICE method (Rest, Ice, Compression, Elevation). Data were collected through pre-test and post-test to measure 
students’ knowledge improvement. The results showed a significant increase in the average score from 55.3 in the pre-test to 80.7 
in the post-test, representing a 46% improvement. In addition, 90% of students were able to correctly perform injury handling 
techniques, and the level of active participation reached 95%. These findings indicate that the training was effective in enhancing 
students’ understanding and practical skills. The activity also had a positive impact on students’ awareness of the importance of 
injury prevention in sports activities. Therefore, training on sports injury management and prevention can be an effective, safe, and 
sustainable strategy in physical education learning in schools. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam penanganan 
serta pencegahan cedera olahraga melalui pelatihan yang sistematis dan aplikatif. Kegiatan dilaksanakan di SMP Negeri 18 Banda 
Aceh dengan melibatkan 30 siswa sebagai peserta. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif-partisipatif melalui ceramah 
interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung menggunakan metode RICE (Rest, Ice, Compression, Elevation). Pengumpulan data 
dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan nilai rata-rata dari 55,3 pada pre-test menjadi 80,7 pada post-test, dengan persentase peningkatan sebesar 46%. Selain 
itu, sebanyak 90% siswa mampu mempraktikkan teknik penanganan cedera dengan benar, serta tingkat partisipasi aktif mencapai 
95%. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa, baik 
secara teoritis maupun praktis. Kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap kesadaran siswa mengenai pentingnya 
pencegahan cedera dalam aktivitas olahraga. Dengan demikian, pelatihan penanganan dan pencegahan cedera olahraga dapat 
menjadi alternatif strategi pembelajaran pendidikan jasmani yang efektif, aman, dan berkelanjutan di lingkungan sekolah. 
 
Kata kunci: cedera olahraga, pelatihan, metode RICE, pendidikan jasmani, siswa SMP. 
 

 

Pendahuluan 

Aktivitas olahraga di lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan kebugaran jasmani, 

keterampilan motorik, serta pembentukan karakter siswa. Namun demikian, keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan 

olahraga juga berpotensi menimbulkan risiko cedera apabila tidak diimbangi dengan pengetahuan dan keterampilan 

penanganan yang memadai. Cedera olahraga pada siswa sekolah umumnya terjadi akibat kurangnya pemahaman 

terhadap teknik yang benar, minimnya pemanasan, serta ketidaksiapan fisik saat melakukan aktivitas olahraga (Emery 

et al., 2016). Dalam konteks pendidikan jasmani, kondisi ini menunjukkan bahwa aspek keselamatan masih belum 

menjadi perhatian utama dalam proses pembelajaran. 
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Secara ideal, kegiatan pendidikan jasmani di sekolah tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan gerak, 

tetapi juga harus mencakup aspek keselamatan dan pencegahan cedera. Program pencegahan cedera yang terstruktur 

terbukti mampu mengurangi risiko cedera sekaligus meningkatkan hasil kesehatan siswa secara keseluruhan (Emery et 

al., 2016; Goossens et al., 2024). Selain itu, pendekatan edukatif yang sistematis dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya keselamatan dalam berolahraga serta membentuk 

perilaku hidup aktif yang aman dan sehat. 

Namun pada kenyataannya, tingkat pengetahuan siswa terkait penanganan cedera olahraga masih tergolong 

rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMP belum memahami secara tepat prosedur 

penanganan cedera olahraga, khususnya cedera ringan yang sering terjadi dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

(Mikel et al., 2025). Keterbatasan ini tidak hanya disebabkan oleh kurangnya materi pembelajaran, tetapi juga minimnya 

praktik langsung dalam memberikan pertolongan pertama pada cedera di lingkungan sekolah. Kondisi tersebut 

berpotensi memperparah cedera yang dialami siswa apabila tidak ditangani secara tepat dan cepat. 

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan penanganan 

cedera olahraga dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Penerapan 

metode RICE (Rest, Ice, Compression, Elevation) terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa dalam menangani 

cedera olahraga secara sederhana dan tepat (Nilawati et al., 2025; Mukrim et al., 2025; Pangaribuan et al., 2023). Selain 

itu, inovasi dalam pembelajaran seperti pemanfaatan teknologi digital juga mulai dikembangkan untuk meningkatkan 

efektivitas edukasi penanganan cedera olahraga (Hidayat et al., 2026). Pendekatan berbasis teknologi, termasuk 

penggunaan kecerdasan buatan dalam analisis latihan dan pencegahan cedera, semakin menunjukkan potensi besar 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani (Mishra et al., 2024; Wang & Wang, 2024). 

Perkembangan teknologi juga mendorong lahirnya sistem pengelolaan cedera olahraga yang lebih terintegrasi, 

seperti penggunaan sistem monitoring berbasis machine learning dan blockchain dalam mengidentifikasi serta 

mencegah cedera secara lebih akurat (Pu et al., 2023). Hal ini menegaskan bahwa upaya pencegahan cedera olahraga 

tidak hanya menjadi tanggung jawab individu, tetapi juga memerlukan pendekatan sistematis yang melibatkan edukasi, 

teknologi, dan manajemen yang berkelanjutan. Selain itu, cedera olahraga tidak hanya berdampak pada aspek fisik, 

tetapi juga memengaruhi kondisi psikologis siswa, seperti menurunnya motivasi dan kepercayaan diri dalam mengikuti 

aktivitas olahraga (Vincent et al., 2022). Oleh karena itu, upaya pencegahan dan penanganan cedera perlu dilakukan 

secara komprehensif melalui pendekatan yang terencana dan aplikatif. 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, kegiatan sosialisasi dan pelatihan terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa terhadap berbagai aspek pendidikan, termasuk olahraga dan 

pembentukan karakter (Sarwita et al., 2022; Irwandi et al., 2023; Sarwita & Is, 2022). Pendekatan ini memungkinkan 

terjadinya transfer pengetahuan secara langsung dan aplikatif, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi 

juga mampu mempraktikkan keterampilan yang diperoleh. Sejalan dengan hal tersebut, pelatihan penanganan dan 

pencegahan cedera olahraga menjadi sangat relevan untuk diterapkan di lingkungan sekolah sebagai upaya preventif 

dalam meminimalkan risiko cedera pada siswa. 

Berdasarkan analisis situasi di SMP Negeri 18 Banda Aceh, ditemukan bahwa siswa masih memiliki 

keterbatasan dalam pengetahuan dan keterampilan penanganan cedera olahraga, kurangnya edukasi pencegahan cedera 

dalam pembelajaran, serta minimnya pemanfaatan metode yang sistematis seperti RICE. Selain itu, kesadaran siswa 

terhadap pentingnya keselamatan dalam berolahraga juga masih perlu ditingkatkan. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara kondisi ideal dan realitas di lapangan, sehingga diperlukan suatu program pelatihan yang terstruktur, 

sistematis, dan berbasis kebutuhan untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan siswa dalam penanganan dan 

pencegahan cedera olahraga. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa dalam penanganan cedera olahraga, memberikan pemahaman tentang pentingnya 

pencegahan cedera, serta mengembangkan kemampuan siswa dalam menerapkan prinsip keselamatan saat berolahraga. 

Kegiatan ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi siswa dan sekolah, tetapi juga berkontribusi 

secara teoritis dalam pengembangan strategi edukasi penanganan dan pencegahan cedera olahraga di lingkungan 

pendidikan. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMP Negeri 18 Banda Aceh dengan sasaran utama 

siswa yang mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil analisis kebutuhan 

yang menunjukkan masih rendahnya pemahaman siswa terkait penanganan dan pencegahan cedera olahraga, 

sebagaimana juga ditemukan dalam berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan keterbatasan pengetahuan siswa 

dalam penanganan cedera (Mikel et al., 2025). Kegiatan ini dirancang menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif 

yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta melalui kombinasi metode pelatihan, demonstrasi, dan praktik 
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langsung, yang terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa (Goossens et al., 2024; 

Pangaribuan et al., 2023). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis, dimulai dari tahap analisis kebutuhan, 

perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, evaluasi, hingga tindak lanjut. Pendekatan bertahap ini sejalan dengan 

model pelaksanaan program pencegahan cedera berbasis sekolah yang menekankan pentingnya perencanaan dan 

evaluasi berkelanjutan (Emery et al., 2016). Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan observasi awal dan koordinasi 

dengan pihak sekolah untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi siswa terkait cedera olahraga. 

Selanjutnya, pada tahap perencanaan, disusun materi pelatihan yang mencakup konsep dasar cedera olahraga, jenis-

jenis cedera, prinsip pencegahan, serta teknik penanganan cedera ringan menggunakan metode RICE (Rest, Ice, 

Compression, Elevation), yang telah terbukti efektif dalam penanganan cedera ringan pada siswa (Nilawati et al., 2025; 

Mukrim et al., 2025). 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk pelatihan yang diawali dengan pemberian materi melalui 

metode ceramah interaktif, dilanjutkan dengan demonstrasi teknik penanganan cedera, serta praktik langsung oleh siswa 

dengan pendampingan tim pelaksana. Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya memahami 

secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh dalam situasi nyata. Pendekatan 

kombinasi antara teori dan praktik ini sejalan dengan hasil pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan 

berbasis praktik lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta (Khairul Imam et al., 2026; Hidayat et al., 2026). 

Selain itu, kegiatan ini juga dilengkapi dengan sesi diskusi dan tanya jawab untuk memperkuat pemahaman peserta. 

Pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan menggunakan beberapa teknik, yaitu observasi, angket 

(kuesioner), serta tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Penggunaan pre-test dan post-test merupakan metode yang 

umum digunakan dalam mengevaluasi efektivitas program edukasi dan pelatihan (Emery et al., 2016). Observasi 

digunakan untuk melihat tingkat partisipasi dan keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung, sedangkan angket 

digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan persepsi siswa terhadap penanganan dan pencegahan cedera 

olahraga. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif 

dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata, persentase, serta peningkatan hasil pre-test dan post-test untuk melihat 

efektivitas kegiatan. Sementara itu, analisis kualitatif dilakukan terhadap hasil observasi dan respon peserta selama 

kegiatan berlangsung untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak pelatihan. Pendekatan 

analisis ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengkombinasikan data kuantitatif dan kualitatif dalam evaluasi 

program pencegahan cedera olahraga (Salemi et al., 2023). 

Indikator keberhasilan kegiatan ini ditentukan secara terukur, yaitu adanya peningkatan pengetahuan siswa yang 

ditunjukkan melalui kenaikan nilai post-test minimal sebesar 20% dibandingkan pre-test, serta tingkat partisipasi aktif 

siswa dalam kegiatan mencapai minimal 80%. Selain itu, keberhasilan juga dilihat dari kemampuan siswa dalam 

mempraktikkan teknik penanganan cedera dengan benar sesuai prosedur yang telah diajarkan. Penetapan indikator 

keberhasilan ini mengacu pada standar evaluasi program pelatihan yang menekankan pada peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan partisipasi peserta (Goossens et al., 2024; Mishra et al., 2024). Dengan pendekatan yang sistematis 

dan terukur ini, diharapkan kegiatan pelatihan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan siswa dalam penanganan dan pencegahan cedera olahraga. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan penanganan dan pencegahan cedera olahraga bagi siswa SMP Negeri 18 Banda Aceh diikuti oleh 

30 siswa. Selama pelatihan, seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan mulai dari penyampaian materi, demonstrasi 

teknik RICE, praktik langsung, hingga sesi diskusi dan tanya jawab. 
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Hasil pengukuran pengetahuan siswa sebelum dan sesudah pelatihan menunjukkan adanya peningkatan signifikan. 

Berdasarkan pre-test, nilai rata-rata pengetahuan siswa adalah 55,3, dengan nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 70. 

Setelah mengikuti pelatihan, nilai post-test meningkat menjadi rata-rata 80,7, dengan nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 

95. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata sebesar 25,4 poin atau sekitar 46% dibandingkan sebelum 

pelatihan. 

Selain peningkatan nilai, observasi terhadap praktik keterampilan menunjukkan bahwa 90% siswa mampu menerapkan 

teknik RICE dengan benar sesuai instruksi tim pelaksana. Tingkat partisipasi aktif selama kegiatan juga tinggi, yaitu 

95% siswa mengikuti semua rangkaian kegiatan dari awal hingga akhir, termasuk praktik langsung dan diskusi. 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Siswa 

No Pre-test Post-test Peningkatan 

1 50 78 28 

2 55 82 27 

3 60 85 25 

4 52 79 27 

5 58 83 25 

6 54 80 26 

7 56 81 25 

8 53 79 26 

9 59 84 25 

10 57 82 25 

11 55 80 25 

12 52 78 26 

13 60 86 26 

14 58 83 25 

15 54 79 25 

16 53 78 25 

17 56 82 26 

18 55 81 26 

19 57 83 26 

20 59 85 26 

21 51 77 26 

22 54 80 26 

23 56 82 26 

24 58 84 26 

25 60 86 26 
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No Pre-test Post-test Peningkatan 

26 53 79 26 

27 55 81 26 

28 57 83 26 

29 58 84 26 

30 57 81 24 

Jumlah 1659 2421 762 

Rata-rata 55,3 80,7 25,4 

 

Selain itu, respons siswa terhadap kegiatan menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, dengan hampir seluruh peserta 

menyatakan bahwa materi yang diberikan mudah dipahami dan praktik langsung membantu mereka menguasai teknik 

penanganan cedera dengan baik. Tidak ada insiden cedera selama pelatihan, menunjukkan bahwa kegiatan berjalan 

aman dan sesuai prosedur keselamatan. 

PEMBAHASAN 

Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam penanganan dan 

pencegahan cedera olahraga, baik secara teori maupun praktik. Peningkatan nilai post-test yang signifikan ini sejalan 

dengan temuan Mikel et al. (2025), yang menunjukkan bahwa siswa SMP memiliki pengetahuan awal yang rendah 

terkait penanganan cedera olahraga, sehingga intervensi berbasis pelatihan dapat memberikan dampak yang nyata. 

Metode pelatihan yang memadukan ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta (Nilawati et al., 2025; Mukrim et al., 2025). Hal ini konsisten 

dengan prinsip pembelajaran experiential learning, di mana peserta memperoleh pengalaman langsung sehingga 

memudahkan internalisasi konsep (Khairul Imam et al., 2026). 

Tingkat partisipasi aktif siswa yang tinggi (95%) juga mendukung efektivitas pelatihan. Partisipasi aktif 

merupakan faktor kunci dalam keberhasilan program edukasi olahraga dan pencegahan cedera (Emery et al., 2016; 

Goossens et al., 2024). Selain itu, keterlibatan peserta dalam praktik langsung memungkinkan siswa untuk memahami 

prosedur penanganan cedera secara aplikatif, sehingga mereka lebih siap menghadapi cedera ringan dalam situasi nyata 

(Pangaribuan et al., 2023; Hidayat et al., 2026). 

Penggunaan metode RICE sebagai dasar pelatihan terbukti sesuai dengan standar praktik penanganan cedera 

ringan yang banyak digunakan di sekolah dan lembaga olahraga (Nilawati et al., 2025; Mukrim et al., 2025). Metode 

ini sederhana namun efektif dalam mengurangi risiko komplikasi cedera dan mempercepat pemulihan. Studi lain juga 

menunjukkan bahwa pemberian pelatihan dengan metode sistematis dapat meningkatkan kompetensi siswa dalam 

menangani cedera, sehingga mengurangi ketergantungan pada guru atau tenaga medis saat terjadi cedera di sekolah 

(Khairul Imam et al., 2026; Resmi Pangaribuan et al., 2023). 

Selain aspek fisik, kegiatan ini juga memberikan efek positif terhadap kesadaran siswa akan pentingnya 

keselamatan saat berolahraga. Hal ini sejalan dengan temuan Hidayat et al. (2026), yang menyatakan bahwa edukasi 

berbasis digital dan interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap langkah-langkah pencegahan cedera 

olahraga. Peningkatan kesadaran ini penting, karena cedera olahraga tidak hanya berdampak pada fisik, tetapi juga dapat 

memengaruhi psikologis siswa, termasuk motivasi dan kepercayaan diri (Vincent et al., 2022). 

Secara keseluruhan, hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa intervensi edukatif berbasis praktik, dikombinasikan 

dengan metode sistematis dan instruksi yang jelas, mampu meningkatkan kompetensi siswa dalam penanganan dan 

pencegahan cedera olahraga. Model pelatihan seperti ini dapat dijadikan acuan untuk pengembangan program 

pendidikan jasmani yang lebih aman, efektif, dan berkelanjutan di sekolah, sejalan dengan rekomendasi berbagai 

penelitian terdahulu (Emery et al., 2016; Goossens et al., 2024; Salemi et al., 2023; Mishra et al., 2024). 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan penanganan dan pencegahan cedera olahraga bagi siswa SMP Negeri 18 Banda 

Aceh terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Hal ini ditunjukkan oleh adanya 

peningkatan nilai rata-rata dari 55,3 pada pre-test menjadi 80,7 pada post-test, dengan persentase peningkatan sebesar 

46%. Selain itu, sebagian besar siswa mampu mempraktikkan teknik penanganan cedera menggunakan metode RICE 
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dengan benar, serta menunjukkan tingkat partisipasi aktif yang tinggi selama kegiatan berlangsung.Pelatihan yang 

mengintegrasikan metode ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman siswa, tidak hanya secara teoritis tetapi juga dalam aspek aplikatif. Kegiatan ini juga berkontribusi dalam 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya pencegahan cedera dalam aktivitas olahraga, sehingga dapat 

meminimalkan risiko cedera di lingkungan sekolah. Dengan demikian, program pelatihan ini dapat menjadi model yang 

efektif dalam mendukung pembelajaran pendidikan jasmani yang lebih aman dan berkualitas. Oleh karena itu, kegiatan 

serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dan dikembangkan dengan pendekatan yang lebih inovatif guna 

meningkatkan keselamatan dan kesehatan siswa dalam berolahraga. 
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